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Abstrak 

Sistem enterprise resource planning (ERP) mengintegrasikan data dan proses didalam organisasi 

sehingga data tersimpan secara terpusat dalam database yang terkonsolidasi. Basis data ini berperan 

sebagai pusat transaksi yang mencatat, membagikan, dan menyebarkan data ke berbagai departemen 

bisnis perusahaan sehingga berpotensi untuk penghematan biaya operasional. Dalam kasus car dealership 

atau biasa disebut dealer mobil sebagai salah satu cabang bisnis yang menjual mobil dalam kondisi baru 

atau bekas pada level retail, dalam pelaksanaannya dealer mobil tersebut dapat juga menyediakan layanan 

pemeliharaan untuk mobil, dan memperkerjakan teknisi otomotif untuk melakukan stok dan menjual suku 

cadang mobil dan proses klaim garansi. Akan tetapi pada saat itu, terdapat beberapa kendala seperti 

pengelolaan keuangan, kesulitan teknis, dan manajemen sumber daya yang buruk yang dapat 

memperlambat jalannya proses bisnis. Hal tersebut disebabkan setiap sistem dibuat secara terpisah khusus 

untuk satu fungsi bisnis dan tidak ada integrasi antara system. Sehingga  bagian bisnis inter-area pada 

organisasi harus berbagi data secara manual. Dengan demikian, sangat memungkinkan terjadi duplikasi 

data dan kesalahan dalam pemindahan data. Oleh karenanya pada penelitian ini diterapkan ERP untuk 

meningkatkan daya saing dealer mobil. Dengan penerapan ERP tersebut perusahaan dealer mobil dapat 

memiliki kemampuan pelaporan tepat waktu kepada manajemen, termasuk biaya dan informasi 

operasional yang diperlukan dalam membuat keputusan-keputusan strategis terkait daya saing enterprise. 

 

Kata Kunci: ERP, dealer mobil, sistem infromasi terintegrasi 

 

I. PENDAHULUAN  

Siklus produksi sebuah perusahaan dimulai dengan prediksi pada tingkat penjualan selama satu 

tahun, yang disiapkan oleh bagian penjualan. Data mengenai informasi strategis perusahaan yang akurat 

dan memiliki jangka waktu yang panjang sangat dibutuhkan. Hal ini tidak dapat dilakukan tanpa adanya 

dukungan dari sebuah sistem informasi, yang menghitung perkiraan dan perhitungan setiap harinya. 

Kemudian perencanaan produksi disatukan sesuai dengan kebutuhan bagian penjualan, dan kemudian 

permintaan produksi dijalankan [1]. Tanpa bantuan sistem, sebuah organisasi harus mengolah data secara 

manual. Dokumen hasil transaksi bisnis juga harus dibuat secara manual. Hal tersebut sangat rumit sehingga 

membutuhkan waktu ekstra dan usaha yang besar [2]. 

Car dealership atau biasa disebut dealer mobil adalah salah satu cabang bisnis yang menjual mobil 

dalam kondisi baru atau bekas pada level retail, berdasarkan pada kontrak kerja sama dengan pembuat 

mobil. Dealer mobil dapat juga menyediakan layanan pemeliharaan untuk mobil, dan memperkerjakan 

teknisi otomotif untuk melakukan stok dan menjual suku cadang mobil dan proses klaim garansi. Akan 

tetapi pada saat itu, terdapat berbagai alasan seperti pengelolaan keuangan, kesulitan teknis, dan manajemen 

sumber daya yang buruk yang dapat memperlambat jalannya proses bisnis dealer mobil. Karena setiap 

sistem dibuat khusus untuk satu fungsi bisnis dan tidak ada keterpaduan antara sistem, bagian bisnis inter-

area pada organisasi harus berbagi data secara manual. Dengan demikian, sangat memungkinkan terjadi 

duplikasi data. Misalnya, dalam kasus data penjualan juga diperlukan oleh pengelolaan keuangan dan 

manajemen material, data diduplikasi untuk memenuhi kebutuhan [3]. 

ERP adalah cabang dari sistem teknik informatika yang dikembangkan dengan cepat sejak awal 

tahun 1990. Ray pada 2011, menjelaskan bahwa enterprise diartikan sebagai perusahaan pada bidang 

apapun dengan serangkaian tujuan. Hossein pada 2004, menentukan bahwa sistem mampu 

mengintegrasikan dan mengautomatisasi proses yang ada pada organisasi apapun jenisnya. Implementasi 

yang sukses, dukungan, pemeliharaan dan pengembangan lebih jauh pada ERP itu sangat vital bagi 

keberadaan perusahaan apapun. Penyisihan masalah yang berkaitan dengan sistem ERP sangatlah penting 

untuk menjamin fungsi-fungsi perusahaan dan pengembangan pada perusahaan.[4] 

Pada penelitian sebelumnya mengenai strategi penerapan sistem ERP di PT. Pos Indonesia, data 

dikumpulkan melalui obervasi terhadap alur kerja yang terdapat pada PT. Pos Indonesia dan juga 
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wawancara langsung kepada Direktur TI & Finance PT. Posindo dan Unit Pengembangan Aplikasi PT. 

Posindo. Dari analisis yang diperoleh, strategi implementasi ERP yang cocok diterapkan adalah srategi 

Incremental Process dengan memperhatikan sistem yang sudah ada sebelumnya dan penyiapan 

infrastruktur dan tata kelola internal yang sesuai dengan standar operasional [9]. Kemudian pada penelitian 

mengenai dampak implementasi sistem ERP pada kinerja keuangan perusahaan, didapatkan hasil dengan 

adanya sistem ERP tidak terjadi hubungan langsung antara sistem ERP dengan kinerja keuangan yang ada 

di perusahaan. Namun yang terjadi adalah hubungan tidak langsung antara implementasi sistem ERP 

dengan kinerja keuangan. Dengan indikator kapabilitas operasi, kapabilitas pemasaran, dan kapabilitas 

keuangan yang dimiliki perusahaan, implementasi ERP terbukti dapat meningkatkan kapabilitas-

kapabilitas perusahaan yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keuangan perusahaan tersebut [8]. 

Sistem enterprise resource planning (ERP) mengintegrasikan data dan proses didalam organisasi. 

Secara tradisional, data disimpan secara terpusat dalam sebuah database yang terkonsolidasi. Basis data ini 

berperan sebagai pusat transaksi yang mencatat, membagikan, dan menyebarkan data ke berbagai 

departemen bisnis perusahaan. Vendor ERP memegang janji mereka terhadap client mengenai berbagai 

keuntungan dengan menggunakan sistem ERP mereka. Selain potensi penghematan biaya, salah satu tujuan 

mengadopsi sistem ERP adalah keuntungan secara teknikal dan integrasi operasional berbagai fungsi bisnis 

dengan mensinkronkan alur informasi dengan alur material barang dan/atau jasa (Haddara, 2014). Sistem 

ERP dapat membantu dalam meningkatkan daya saing karena memiliki kemampuan pelaporan tepat waktu 

kepada manajemen, termasuk biaya dan informasi operasional yang diperlukan dalam membuat keputusan-

keputusan strategis terkait daya saing enterprise [6]. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka penulis memilih judul: "Modul Integrasi Sistem 

Enterprise Resource Planning (ERP) Berbasis Alur Kerja Untuk Perusahaan Otomotif". Terdapat beberapa 

nilai tambah yang dapat diperoleh perusahaan, pimpinan perusahaan dapat melihat dan menganalisa 

informasi operasional perusahaan secara realtime, dan bagian kasir servis mobil dapat memperoleh data 

dan biaya servis dan sparepart pada saat servis kendaraan. 

   

II. METODE PENELITIAN 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, data diambil dari perusahaan dealer mobil Mitsubishi PT. Bumen Reja 

Abadi di Kota Semarang. Tahap pertama ada pengumpulan data, kemudian data dianalisa sesuai dengan 

analisa kebutuhan sistem dan dilanjutkan dengan pengembangan sistem dengan menerapkan model ERP.  

 

1. Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan konsultan perusahaan dan 

kepala accounting dari PT. Bumen Redja Abadi. Berdasarkan wawancara tersebut, diperoleh data yang 

meliputi invoice, marketing,item, warehouse, supplier. 

 

2. Analisa Data 

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara di atas, selanjutnya data dianalisa dengan hasil analisa 

ebagai berikut: 

Data primer adalah data yang diperoleh dari perusahaan bersangkutan dan digunakan oleh penulis untuk 

dimasukkan ke dalam database. Berikut adalah tabel database yang telah disediakan untuk menampung 

data tersebut : 

1. Tabel master barang 

 Data Type 

1. Item_id Int 

2. Item_no Nvarchar(15) 

3. Item_name Nvarchar(50) 

4. Item_unit Nvarchar(10) 

5. Item_price Money 

6. Item_enabled Boolean 

 

2. Tabel master customer 

 Data Type 

1. Cust_id Int 
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2. Cust_no Nvarchar(15) 

3. Cust_name Nvarchar(50) 

4. Cust_address Nvarchar(60) 

5. Cust_phone Nvarchar(10) 

6. Cust_email Nvarchar(15) 

7. Cust_fax Nvarchar(15) 

8. Cust_enabled boolean 

 

3. Tabel master supplier 

 Data Type 

1. Supl_id Int 

2. Supl_no Nvarchar(15) 

3. Supl_name Nvarchar(50) 

4. Supl_address Nvarchar(60) 

5. Supl_phone Nvarchar(10) 

6. Supl_email Nvarchar(15) 

7. Supl_fax Nvarchar(15) 

8. Supl_enabled boolean 

 

4. Tabel master warehouse 

 Data Type 

1. Ware_id Int 

2. Ware_no Nvarchar(15) 

3. Ware_name Nvarchar(50) 

4. Ware_address Nvarchar(60) 

5. Ware_city Nvarchar(20) 

6. Ware_enabled boolean 

 

5. Tabel master marketing 

 Data Type 

1. Sales_id Int 

2. Sales_no Nvarchar(15) 

3. Sales_name Nvarchar(50) 

4. Sales_address Nvarchar(60) 

5. Sales_phone Nvarchar(10) 

6. Sales_email Nvarchar(15) 

7. Sales_city Nvarchar(10) 

8. Sales_remark Nvarchar(100) 

9. Sales_enabled boolean 
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3.Model ERP 

Setelah perangkat lunak yang dibuat terdefinisi secara jelas, perkembangan selanjutnya dari perangkat 

lunak tersebut tidak selalu bersifat linier. Maka dari itu dipilih metode incremental processing untuk 

memenuhi kebutuhan pengembangan selanjutnya yang akan selalu memunculkan kebutuhan-kebutuhan 

baru dari sistem dan pengembang aplikasi sistem harus mampu memproduksi modul-modul baru yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dari software. 

1. Komunikasi 

Tahap komunikasi tidak hanya terjadi pada satu waktu tertentu, namun dilakukan secara berkesinambungan 

selama proses pengembangan sistem masih berlanjut. Tahap komunikasi dimulai dari komunikasi awal, 

tahap ini sangatlah penting untuk mendapatkan syarat-syarat dan kebutuhan dari sistem yang diinginkan 

oleh user. Pada tahap ini penulis melakukan wawancara kepada sejumlah user untuk mendapatkan sampel 

data yang akan digunakan dalam proses pembuatan modul operasi sistem ERP. 

 

2. Perencanaan 

Berikut adalah perencanaan proses pembuatan aplikasi dan modul-modul operasi sistem ERP yang 

dirancang oleh penulis: 

1. Perancangan dan pembuatan database menggunakan database management system mysql. 

2. Pembuatan aplikasi berbasis website menggunakan teks editor Sublime text editor. 

3. Perancangan dan pembuatan desain interface. 

4. Pembuatan modul-modul operasi sistem ERP. 

3. Pemodelan 

Pada tahap ini akan dilakukan proses pemodelan dan desain dari aplikasi yang akan dibuat. Dari sample 

data yang telah dikumpulkan, kemudian akan diimplementasikan pada aplikasi sistem. Tahapan ini terdiri 

dari: 

1. Menganalisis kebutuhan user dari aplikasi website yang akan dibuat. 

2. Menganalisis proses-proses akuntansi yang dibutuhkan pada program. 

3. Perancangan user interface. 

4. Konstruksi 

Tahapan dari proses konstruksi aplikasi adalah sebagai berikut: 

1. Mengimplementasi code program. 

2. Melakukan pengujian aplikasi secara mandiri.\ 

5. Pengujian  

Pada tahap terakhir, dilakukan pengujian perangkat lunak yang telah dibangun. Pada tahap ini akan 

dilakukan 2 proses, yaitu sebagai berikut: 

1. Proses uji coba modul-modul aplikasi sistem ERP yang telah dibangun menggunakan sampel data 

perusahaan. 

2. Proses hosting dari sistem aplikasi yang seluruh modul-modulnya telah diuji coba. 

6. Data Flow Diagram 

 Berikut adalah data flow diagram dari transaksi dasar pada sistem Enterprise Resource Planning 

yang akan dibuat oleh penulis : 

1. DFD Penjualan 

 
Gambar 2.3 DFD Penjualan 
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2. DFD Pembelian 

 
Gambar 2.4 DFD Pembelian 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perancangan Sistem 

Rancangan sistem yang dibuat oleh sistem akan dijabarkan dalam bentuk use case diagram dan 

juga penjelasannya. Use case diagram memiliki komponen sebagai berikut : 

1.1. Aktor 

Aktor dari sistem ini terdiri dari : 

1. Administrator 

2. Sales / Manager Sales (Penjualan) 

3. Purchasing / Manager Purchasing (Pembelian) 

4. Warehouse 

1.2. Use Case Diagram System 

Use Case dari fitur sistem ERP dijabarkan pada gambar dibawah, gambar use case sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Use Case Diagram Sistem 

Pada gambar 2 ditampilkan Use Case Diagram dari rancangan sistem secara menyeluruh. Pada use case 

tersebut terdapat 6 aktor utama yang memiliki peran penting didalam sistem. Aktor pada sistem tersebut 

adalah : administrator IT, purchasing (divisi pembelian), manager purchasing (kepala pembelian), sales 

(divisi penjualan), manager sales (kepala penjualan), warehouse (divisi gudang). 
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1.3.UML Database Diagram 

Terdapat 9 tabel yang dibutuhkan pada sistem, gambar UML database diagram pada sistem 

sebagai berikut : 

  

Gambar 2. Tabel database  

Pada gambar 3 ditampilkan UML Database Diagram yang dibagi menjadi 9 tabel utama. Tabel tersebut 

diperoleh dari data hasil observasi dan penelitian langsung yang di lapangan. Setelah data di lapangan 

diperoleh, data tersebut dimasukkan kedalam tabel basis data tabel tersebut meliputi : tabel data penjualan, 

master sales, master customer, data retur penjualan, master item/data barang, data pembelian, master 

supplier, jurnal stok/inventory journal, dan user account. 

1.4. Kekurangan Pada Sistem Terkini 

Sistem yang digunakan pada PT. Bumen Redja Abadi masih menggunakan operasi file berbasis file transfer 

protocol dengan perangkat lunak pengolahan data dan rekap data menggunakan Microsoft Excel. Dengan 

perangkat lunak tersebut belum terdapat integrasi data antara satu dengan lainnya. Salah satu contohnya 

adalah integrasi data pembelian / purchasing. Pada prosesnya sering terjadi ketidaksamaan data antara 

laporan penjualan bulanan atau tahunan dengan data penjualan sesungguhnya. Ketidaksamaan data yang 

terjadi seringkali ada pada bagian harga beli. Perubahan harga ini seringkali terjadi karena permintaan dari 

pihak dealer sendiri atau perubahan mendadak dari supplier meskipun telah terjadi kesepakatan harga 

sebelumnya antara pihak supplier dan pihak manager purchasing dari dealer. Sehingga tidak dapat diketahui 

dengan pasti personil yang bertanggung jawab atas perubahan tersebut karena tidak adanya data akurat 

yang dapat dijadikan bahan acuan. 
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Gambar 3. Contoh print out nota purchase order (PO)  

Pada gambar 4 ditampilkan nota pembelian pada tanggal 21 April 2019. Pada nota transaksi ini ditemukan 

kejanggalan berupa perbedaan harga dengan rekap laporan penjualan yang dimiliki oleh divisi manager 

purchasing/kepala pembelian. 

 

  

Gambar 4 Perbedaan dengan nota PO pada laporan penjualan bulan 4 tahun 2019 

Pada gambar 5 ditemukan perbedaan pada  rekap laporan penjualan dan nota pembelian dari divisi lain pada 

gambar 4. Harga yang terdapat pada laporan lebih kecil daripada harga yang ada ada nota pembelian 

sehingga total harga yang yang harus dibayar menjadi lebih kecil. Karena pengelolaan data yang masih 

manual, tidak dapat dilakukan pelacakan dengan pasti siapa personil yang bertanggung jawab atas 

ketidaksesuaian tersebut karena tidak ada data akurat yang dapat dijadikan bahan acuan. 

Maka dengan adanya sistem ini, dokumen pembelian yang dibuat akan diintegrasikan antara user satu 

dengan lainnya. Sehingga perkembangan dan hasil dari proses pembelian yang sesungguhnya akan selalu 

ter-update oleh sistem dan dapat dipantau keabsahannya oleh pihak manager purchasing. Jika terjadi 

kesalahan input atau ketidaksesuaian, maka dapat dilakuan pelacakan melalui history transaksi atau melalui 

modul laporan yang terdapat pada sistem. 
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1.5. Antar Muka Sistem 

1. Halaman Dashboard 

 

Gambar 5 Halaman dashboard 

Pada gambar 6 ditampilkan menu dashboard yang berisi list lengkap dari modul yang tersedia pada sistem 

ERP. Menu di halaman dashboard terdiri dari modul penjualan, master sales, master customer, pembelian, 

master supplier, master item, laporan stok, prediksi penjualan, laporan penjualan, laporan pembelian. 

2. Menu Penjualan 

 

Gambar 6 Menu Penjualan 

Pada gambar 7 ditampilkan menu penjualan yang berisi semua transaksi penjualan yang telah dilakukan 

menggunakan sistem. Tabel master penjualan tersebut berisi nomor penjualan, tanggal penjualan, customer, 

sales, total harga transaksi, dan status dokumen. Pada menu ini terdapat tombol untuk edit item transaksi 

dan tambah item transaksi penjualan. 
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3. Edit Transaksi Penjualan 

 

Gambar 7 Edit Transaksi Penjualan 

Pada gambar 8 ditampilkan menu edit dan add penjualan yang digunakan pada sistem. Pada edit 

transaksi penjualan ditampilkan kolom input tanggal, customer, sales, kurs, total harga transaksi, ppn, 

diskon penjualan, grandtotal, dan status dokumen. Pada menu ini terdapat tombol untuk merubah status 

dokumen, edit item dan harga transaksi. Pada menu ini juga ditampilkan tombol untuk print invoice 

penjualan. 

4. Retur Penjualan 

 

Gambar 8 Retur Penjualan 

Pada gambar 9 ditunjukkan menu retur penjualan yang berisi list semua transaksi retur penjualan 

ke customer yang telah dilakukan. Tabel retur penjualan tersebut berisi nomor retur penjualan, tanggal retur, 

customer, sales, total harga transaksi, dan status dokumen. Pada menu ini terdapat tombol untuk edit barang 

retur dan tambah barang retur penjualan. 

5. Laporan Penjualan 
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Gambar 9 Laporan Penjualan 

Pada gambar 10 ditampilkan menu report / laporan penjualan. Pada menu report ini disediakan 

filter berupa rentang tanggal penjualan, pemilihan item dan customer. Apabila tidak memilih item atau 

customer secara spesifik disediakan pemilihan All Item / All Customer. Pada menu ini disajikan data 

penjualan berupa tanggal penjualan, nomor dokumen, customer, item, jumlah/qty, harga, dan total harga. 

6. Print-Out Invoice Penjualan 

 

Gambar 10 Print-Out Invoice Penjualan 

Pada gambar 11ditampilkan hasil print out invoice penjualan yang dicetak dari menu sales atau 

menu penjualan. Invoice dapat dicetak setelah dokumen disetujui oleh manager sales. 

7. Menu Pembelian 

 

Gambar 11 Menu Pembelian 
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Pada gambar 12 ditunjukkan menu master pembelian yang menampilkan semua transaksi 

pembelian yang telah dilakukan menggunakan sistem. Tabel master pembelian tersebut berisi nomor 

pembelian, tanggal pembelian, supplier, total harga transaksi, dan status dokumen. Pada menu ini terdapat 

tombol untuk edit item transaksi dan tambah item transaksi pembelian. 

8. Edit Transaksi Pembelian 

 

Gambar 12 Edit Transaksi Pembelian 

Pada gambar 13 ditampilkan menu edit dan add pembelian yang digunakan pada sistem. Pada edit 

transaksi pembelian ditampilkan kolom input tanggal, supplier, kurs, total harga transaksi, ppn, diskon 

pembelian, grandtotal, dan status dokumen. Pada menu ini terdapat tombol untuk merubah status dokumen, 

edit item dan harga transaksi. Pada menu ini juga ditampilkan tombol untuk print invoice pembelian. 

9. Retur Pembelian 

 

Gambar 13 Retur Pembelian 

Pada gambar 14 ditunjukkan menu retur pembelian yang menampilkan semua transaksi retur 

pembelian ke supplier yang telah dilakukan. Tabel retur pembelian tersebut berisi nomor retur pembelian, 

tanggal retur, supplier, total harga transaksi, dan status dokumen. Pada menu ini terdapat tombol untuk edit 

barang retur dan tambah barang retur pembelian. 
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10. Laporan Pembelian 

 

Gambar 14 Laporan Pembelian 

Pada gambar 15 ditampilkan menu report / laporan. Pada menu report ini disediakan filter berupa 

rentang tanggal pembelian, pemilihan item dan supplier. Apabila tidak memilih item atau supplier secara 

spesifik disediakan pemilihan All Item / All Supplier. Pada menu ini disajikan data penjualan berupa 

tanggal pembelian, nomor dokumen, supplier, item, jumlah/qty, harga, dan total harga. 

11. Print-Out Purchase Order 

 

Gambar 15 Print-Out Purchase Order 

Pada gambar 16 ditampilkan hasil print out purchase order (PO) pembelian yang dicetak dari menu 

purchase atau menu pembelian. PO dapat dicetak setelah dokumen disetujui oleh manager purchasing. 
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12. Laporan Stok (Stock Card) 

 

Gambar 16 Laporan Stok (Stock Card) 

Gambar 17 menunjukkan tampilan menu laporan stock card atau kartu stok yang digunakan 

sebagai pusat kendali stok barang atau persediaan barang dalam perusahaan. Pada menu laporan ini terdapat 

data pelaporan stok barang secara lengkap dan real time. Pada menu laporan stock card terdapat kolom 

tanggal dokumen, kode item, nama item, keterangan transaksi, qty masuk, qty keluar, balance (jumlah item 

pada satuan waktu tertentu), tanggal dan jam transaksi keluar / masuk barang, dan user yang melakukan 

transaksi. 

  

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan oleh penulis, didapatkan kesimpulan sebagai berikut :  

1. Penerapan modul ERP pada sistem yang dibangun ini telah berhasil mengintegrasikan antara modul 

penjualan, pembelian, dan stok opnam.  

2. Status dokumen yang dibuat oleh penulis memudahkan pemantauan setiap transaksi yang terjadi pada 

dealer mobil.  

3. Ketersediaan data yang terintegrasi dapat digunakan dalam berbagai pengambilan keputusan 

perusahaan. 
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